
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Pengolahan suara detak jantung untuk menjadi input model Neural Network dilakukan dengan
menerapkan Fast Fourier Transform (FFT) dan melakukan visualisasi spektrum frekuensi
menggunakan spektrogram.

2. Model Neural Network yang dibuat untuk melakukan klasifikasi suara detak jantung adalah
berbagai versi struktur jaringan model FCNN dan model CNN dengan ReLU dan Fungsi
Sigmoid sebagai activation function, Binary Cross-entropy sebagai loss function, dan ADAM
sebagai optimizer. Struktur jaringan disertai dengan faktor penerapan regularization atau
tidak.

3. Pada model FCNN berdasarkan Tabel 4.7 terhadap Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 terhadap Tabel
4.10, penerapan PCA secara signifikan mengurangi runtime, tetapi tidak mengubah akurasi
dan nilai loss function secara signifikan.

4. Pada model CNN berdasarkan Tabel 4.12 terhadap Tabel 4.13 dan Tabel 4.14 terhadap
Tabel 4.15, penerapan PCA tidak mengubah akurasi, nilai loss function, dan runtime secara
signifikan.

5. Akurasi dan nilai loss function dari model FCNN dan model CNN tidak berbeda jauh. Namun,
besar akurasi dan nilai loss function yang sama dapat dicapai model FCNN dengan runtime
yang jauh lebih singkat dibandingkan model CNN.

5.2 Saran
Berikut adalah beberapa saran pengembangan topik untuk penelitian selanjutnya.

1. Menggunakan dataset yang berjumlah lebih banyak untuk meningkatkan akurasi dari model;

2. Menggunakan lebih banyak variasi struktur jaringan model FCNN dan model CNN untuk
mencari model Neural Network dengan performansi yang lebih baik;

3. Menggunakan metode machine learning yang lain seperti Support Vector Machines (SVM),
Logistic Regression, K-Nearest Neighbors, dan seterusnya untuk melakukan klasifikasi suara
detak jantung.
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